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Abstrak 
Tujuan penelitian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS melalui model Team 

Assisted Individualization berbantuan multimedia pada siswa kelas IVA. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian tindakan kelas dalam tiga siklus yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa 

kelas IVA SDN Ngaliyan 01 Kota Semarang. Teknik pengumpulan data menggunakan tes 
dan nontes. Data dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan: 1) keterampilan guru siklus I mendapat skor 23 (baik), siklus II 
mendapat skor 29 (baik), siklus III meningkat menjadi 33 (sangat baik); 2) aktivitas siswa 

siklus I memperoleh rata-rata skor 24,3 (baik), siklus II rata-rata skor menjadi 27,8 (baik), 

siklus III meningkat menjadi 29,9 (sangat baik); 3) hasil belajar siswa siklus I mengalami 
ketuntasan klasikal 57,1%, siklus II menjadi 71,4%, siklus III meningkat menjadi 85,7%. 

Simpulan penelitian adalah model Team Assisted Individualization berbantuan multimedia 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. 

___________________________________________________________________ 

Abstract 
___________________________________________________________________ 

The purpose of this research is improving the quality of instructional social studies through 
team assisted individualization model assisted multimedia for fourth A grade. This research 

was designed using classroom action research in three cycles with four stages, namely: 
planning, implementing, observation, and reflection. The subjects of this research were 

teacher and fourth A grade  of SDN Ngaliyan 01 Semarang city. The collecting data used 
test and non-test technique. The technique of analysis data used quantitative and qualitative 

analysis techniques. The result showed: 1) the teacher’s skill in the cycle I gained score 23 

(good), 29 (good) in the cycle II, and cycle III increased be score 33 (very good); 2) the 
average score of student’s activity in the cycle I was 24,3 (good), 27,8 in the cycle II (good), 

and increased be 29,9 in cycle III (very good); 3) Then, the classical completeness was 57,1 
%, 71,4% in cycle II, and cycle III increased  be 85,7%. The Conclusion of this research is 

team assisted individualization model assisted multimedia can improved the quality of 
instructional social studies. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil refleksi diri peneliti 

pada pembelajaran tema Indahnya Kebersamaan 

menunjukkan pencapaian kualitas pembelajaran 

IPS belum optimal jika dibandingkan mata 

pelajaran IPA, PKn dan Bahasa Indonesia. 

Beberapa permasalahan penyebab kondisi tersebut 

diantaranya: (1) keterampilan guru: guru belum 

maksimal menggunakan model pembelajaran, 

dalam menyampaikan materi pelajaran terlalu 

cepat, dan media yang digunakan guru belum 

sepenuhnya bersifat interaktif; (2) aktivitas siswa: 

siswa kurang tertarik dan cenderung cepat bosan 

terhadap pembelajaran yang diajarkan, serta hanya 

ada beberapa siswa yang aktif dan cenderung 

mengandalkan anggota kelompok yang pintar saja; 

(3) hasil belajar: hanya 26 dari 35 siswa (74,3%) 

yang mendapat hasil belajar dibawah KKM (68). 

Berdasarkan permasalahan tersebut 

peneliti bersama kolaborator berinisiatif 

menetapkan alternatif pemecahan masalah supaya 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa dan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

TAI. Melalui penerapan model TAI siswa akan 

dilatih untuk lebih bertanggungjawab terhadap 

tugasnya sebagai anggota kelompok dan dapat 

berperan sebagai penjawab dan pengoreksi 

jawaban teman sehingga mampu bekerja secara 

mandiri dalam menjawab tes akhir tanpa bantuan 

teman satu kelompok. Untuk mengoptimalkan 

penggunaan model TAI agar lebih interaktif dan 

menarik perhatian siswa perlu dipadukan dengan 

multimedi. Dengan penggunaan multimedia akan 

memudahkan siswa memahami suatu konsep 

abstrak misalnya melalui penayangan video 

pembelajaran dan gambar tentang materi yang 

diajarkan. Penelitian terdahulu yang mendukung 

penerapan model TAI berbantuan multimedia 

diantaranya: (1) Hikmah Anajah (2013) yang 

menunjukkan model TAI mampu meningkatkan 

keterampilan guru dan hasil belajar IPS siswa; (2) 

Mandasari Ad’ha (2012) yang mneunjukkan 

penerapan model TAI dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran; dan (3) Zulfa Amirulia 

(2013) yang menunjukkan penggunaan multimedia 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS melalui 

model TAI berbantuan multimedia pada siswa 

kelas IVA SDN Ngaliyan 01 Kota Semarang, 

sedangkan tujuan khusunya mendeskripsikan 

peningkatan keterampilan guru, dan aktivitas siswa 

serta meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS melalui model TAI berbantuan 

multimedia pada kelas IVA SDN Ngaliyan 01 

Kota Semarang 

METODE PENELITIAN 

Subjek penelitian ini adalah guru sebagai 

peneliti dan siswa kelas IVA SDN Ngaliyan 01 

Kota Semarang tahun ajaran 2014/2015 

berjumlah 35 terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 18 

siswa perempuan. Penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas yang pada masing-masing 

siklusnya terdapat empat tahapan yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi (Arikunto, 2010). Prosedur penelitian ini 

dilakukan selama tiga siklus yang setiap siklusnya 

terdiri dari satu kali pertemuan. 

Sumber data penelitian ini berasal dari 

guru, siswa, data dokumen, dan catatan 

lapangan. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu melalui tes dan nontes 

(observasi, catatan lapangan dan dokumentasi). 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini 

meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan 

hasil belajar siswa. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini mengggunakan teknik analisis 
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kuantitatif dan kualitatif yang dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif berupa hasil belajar 

kognitif, dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan 

langkah-langkah:  

a. Menentukan nilai berdasarkan skor proporsi 

b. Menghitung ketercapaian hasil belajar siswa 

menggunakan mean/rerata kelas 

c. Menentukan persentase ketuntasan klasikal 

dengan rumus: 

 𝑝 =  
∑siswa yang tuntas belajar

∑seluruh siswa
 × 100% 

2. Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari 

pengamatan ketrampilan guru, aktivitas 

siswa, hasil belajar afektif dan psikomotorik, 

catatan lapangan serta dokumentasi berupa 

foto dan video dalam pembelajaran IPS. 

Data kualitatif dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif dengan merujuk 

langkah menurut Widoyoko (2013) sebagai 

berikut:  

a. Menentukan skor minimal 

b. Menentukan skor maksimal  

c. Mencari jumlah kelas interval/kriteria 

menjadi empat kriteria yaitu sangat baik (A), 

baik (B), cukup (C), dan kurang (K) 

d. Menentukan jarak interval dengan rumus: 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan Guru 

Peningkatan skor keterampilan guru siklus 

I, II, dan III dalam pembelajaran IPS dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Skor Keterampilan Guru Siklus I, II, dan III 

No. Indikator 
Perolehan skor pada siklus 

I II III 

1. Membuka pembelajaran  3 4 4 

2. Menyampaikan materi pelajaran 3 3 4 

3. Membimbing pembentukan team/kelompok  2 3 3 

4. Memberikan tes fakta berupa Lembar Kerja Kelompok 

(LKK)  

4 4 4 

5. Membimbing siswa dalam belajar kelompok  2 3 3 

6. Membimbing siswa melaksanakan presentasi dan tanya 

jawab  

1 2 3 

7. Memberikan umpan balik berupa penguatan dan 

penghargaan kepada siswa  

2 3 4 

8. Menggunakan multimedia dalam pembelajaran 4 4 4 

9. Menutup pembelajaran  2 3 4 

Jumlah skor 23 29 33 

Rata-rata perolehan skor 2,55 3,22 3,67 

Kategori  Baik Baik Sangat Baik 

Berdasarkan hasil rekapitulasi 

keterampilan guru yang terlihat pada tabel 1, skor 

keterampilan guru mengalami peningkatan pada 

setiap siklusnya. Pada  siklus I mendapat skor 23 

dengan kategori baik meningkat pada siklus II 

menjadi 29 dengan kategori baik. Pada siklus III, 

perolehan skor mengalami peningkatan  

menjadi 3 3  dengan kategori sangat baik. 

Aktivitas Siswa  

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
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Peningkatan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran IPS melalui model TAI Berbantuan 

Multimedia dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Skor Aktivitas Siswa Siklus I, II, dan III 

No. Indikator 
Perolehan skor pada siklus 

I II III 

1. Kesiapan siswa mengikuti pembelajaran 2,6 3,3 3,3 

2. Mendengarkan penjelasan materi 3,0 3,1 3,2 

3. Membentuk team secara heterogen 3,0 3,0 3,5 

4. Kemampuan siswa menjawab tes fakta berupa Lembar Kerja 

Kelompok (LKK) 

2,9 3,0 3,1 

5. Keaktifan siswa dalam belajar kelompok 2,9 3,1 3,4 

6. Mengecek jawaban anggota kelompoknya 2,7 3,1 3,4 

7. Mempresentasikan hasil diskusi 1,3 2,9 3,1 

8.  Merespon umpan balik guru 2,7 3,1 3,3 

9. Mengikuti kegiatan akhir pelajaran   3,1 3,1 3,5 

Jumlah skor 853 973 1048 

Rata-rata perolehan skor 24,3 27,8 29,9 

Kategori Baik Baik Sangat 

Baik 

Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas 

siswa yang terlihat pada tabel 2, skor aktivitas 

siswa pada siklus I, II, dan III pada setiap 

siklusnya telah mengalami peningkatan dan sudah 

memenuhi indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan, yakni minimal baik. Aktivitas siswa 

pada siklus I memperoleh rata- rata skor 24,3 

dengan kategori baik, meningkat pada siklus II 

menjadi 27,8 dengan kategori baik. Pada siklus 

III perolehan rata- rata skor mengalami 

peningkatan menjadi 29,9 dengan kategori sangat 

baik. 

Hasil Belajar  

Hasil belajar siswa yang meliputi ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik juga mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya. Peningkatan 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus I, II, dan III 

No. Keterangan 
Data Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Siklus I Siklus II Siklus III 

1. Nilai Rata-Rata Hasil Belajar 72,7 77,4 84,2 

2. Nilai tertinggi 88 92 100 

3. Nilai terendah  58 60 64 

4. Siswa memenuhi KKM 20 25 30 

5. Siswa belum memenuhi KKM 15 10 5 

6. Persentase Ketuntasan Klasikal 57,1% 71,4% 85,7% 

 Data pada tabel 3 menunjukkan 

perolehan hasil belajar siswa pada siklus I dan II 

belum memenuhi indikator keberhasilan yang 

ditetapkan. Namun, pada siklus III sudah 

memenuhi indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan yaitu ketuntasan klasikal minimal 75% 

terpenuhi. Selain itu juga terjadi peningkatan hasil 

belajar pada setiap siklusnya. Persentase 

ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar  57,1% 

menuingkat pada siklus II menjadi 71,4%, dan 

pada siklus III mengalami peningkatan menjadi 

85,7% anak telah mencapai KKM yang ditetapkan 

yaitu 68. 
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Afektif Siswa Siklus I, II, dan III 

No. Indikator 
Perolehan skor pada siklus 

I II III 

1. Bertanggungjawab 97 113 121 

2. Percaya Diri 101 109 125 

3. Kompetitif 105 118 122 

Jumlah skor 303 343 368 

Rata-rata perolehan skor 8,7 9,7 10,5 

Kategori Baik Baik Sangat Baik 

Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil 

belajar afektif siswa pada tabel 4 mengalami 

peningkatan setiap siklusnya dan sudah memenuhi 

indikator keberhasilan yaitu minimal baik. Pada 

siklus I mendapatkan skor rata-rata 8,7 dengan 

kategori baik. Siklus II mengalami peningkatan 

dengan rata-rata skor menjadi 9,7 kategori baik. 

Selanjutnya pada siklus III kembali meningkat 

menjadi 10,5 dengan kategori baik. 



 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Belajar Psikomotorik 

Siswa Siklus I, II, dan III 

No. Indikator 
Perolehan skor pada siklus 

I II III 

1. Tahap Persiapan 14 20 23 

2. Tahap Pembuatan 23 24 26 

3. Tahap Penilaian 22 23 25 

Jumlah skor 59 67 74 

Rata-rata perolehan skor 8,4 9,6 10,6 

Kategori Baik Baik Sangat Baik 

 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil 

belajar psikomotorik siswa pada tabel 5 mengalami 

peningkatan setiap siklusnya dan sudah memenuhi 

indikator keberhasilan yaitu minimal baik. Pada 

siklus I mendapatkan skor rata-rata 8,4 dengan 

kategori baik. Siklus II mengalami peningkatan 

dengan rata-rata skor menjadi 9,6 kategori baik. 

Selanjutnya pada siklus III kembali meningkat 

menjadi 10,6 dengan kategori baik. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Madhu Gupta dkk (2013) menunjukkan 

bahwa penerapan model STAD dan TAI paling 

efektif dibandingkan pengajaran secara 

konvensional. Luki Puspitasari (2012) 

menunjukkan model kooperatif tipe TAI dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Ni 

Luh Made Dwi Wintari (2014) menunjukkan 

bahwa implementasi model TAI dapat 

meningkatkan interaksi dan hasil belajar siswa. 

Love Nneji (2011) menunjukkan bahwa prestasi 

akademik siswa dapat meningkat dengan 

menggunakan strategi pembelajaran framing dan 

TAI. Wahyu Fajar Prasetyo (2013) menunjukkan 

bahwa penggunaan multimedia dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Tejo Pratomo 

(2013) menunjukkan bahwa multimedia dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hsiu-Ping Yueh, 

dkk (2013) menunjukkan bahwa multimedia dapat 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran belajar 

siswa.  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, terlihat bahwa terjadi peningkatan 

kualitas pembelajaran yang meliputi keterampilan 

guru, aktivitas siswa, hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPS di kelas IVA SDN Ngaliyan 01 

Kota Semarang. Hal ini membuktikan bahwa 

penerapan model TAI berbantuan multimedia 

merupakan salah satu upaya yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di SD. 

Hal ini disebabkan karena melalui penerapan 

model TAI dapat mendorong siswa aktif dan lebih 

bertanggungjawab terhadap tugasnya sebagai 

anggota kelompok dalam pengerjaan tugas. 

Penggunaan multimedia dapat mendukung 

penerapan model TAI dalam meningkatkan 

perhatian, minat dan konsentrasi siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa 

meningkat, 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan 

bahwa model TAI berbantuan multimediadapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada 

siswa kelas IVA SDN Ngaliyan 01 Kota Semarang. 

Peningkatan kualitas pembelajaran tersebut 

ditunjukkan dengan meningkatnya keterampilan 

guru, aktivitassiswa, dan hasil belajar siswa. 
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